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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan pada 
bab sebelumnya maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran matematika realistik lebih tinggi secara signifikan daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  
2. Ditinjau dari kemampuan matematis awal (KMA) tinggi, peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika realistik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
3. Ditinjau dari kemampuan matematis awal (KMA) sedang, peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika realistik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
4. Ditinjau dari kemampuan matematis awal (KMA) rendah, peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika realistik tidak tinggi lebih secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
5. Perubahan self-esteem matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika realistik tidak lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disajikan, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Pembelajaran matematika realistik menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga guru dapat 
menerapkan pembelajaran ini dalam upaya meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
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2. Perlu penerapan pembelajaran matematika realistik dilakukan lebih lama agar 
siswa terbiasa dengan lingkungan pembelajaran ini khususnya siswa dengan 
kemampuan matematis awal  (KMA) rendah. Sehingga siswa dengan KMA 
rendah tidak canggung untuk berinteraksi dengan teman yang lain dengan 
kata lain perlu pembiasaan. 
3. Untuk skala sikap self-esteem, perlu penerapan pembelajaran matematika 
realistik yang lebih lama. Sehingga dapat dilihat perubahan self-esteem yang 
signifikan pada siswa.  
 
 
